
Karakteristik antena pemancar

Karakteristik antena yang diturunkan dari antena sebagai sumber dapat dibuktikan berlaku 
sebagai penerima

1.3.1 Antena sebagai Pemancar
a. Diagram arah  

D. arah menunjukkan sifat pancaran antena ke berbagai arah (pattern) 
Menurut besaran 

        - d. medan, (medan listrik, medan magnet)
- d. daya,  (P, U)
- d. fasa.  

Menurut skala
         - d . absolut  →  dalam besarannya (Pr dinyatakan dlm w/m2)

- d . relatif  → terhadap referensi (biasanya thdp Pr maksimum)
- d . normal → terhadap referensi (maks = 1) 



Diagram arah antena

      Diagram sebetulnya bentuk 3 dimensi ; bisa digambarkan sebagai 2 dimensi/penampang pada  
 2 bidang ⊥ satu sama lain berpotongan pada poros lobe utama.

Gambar 1-14 Macam-macam diagram arah & lobe antena

Em
lobe

utama

0=φ

E0

Um

U

w/rad2

w/rad2

0=θ

ro

mr

P
P

ro

r

P
P

lobe sisi

0=θ
Prm = 1 atau 0 db

rm

r

P
P

2
1

B W

1

2
1

 
 

 
 

 
 

 (Ket: E : medan, U : intensitas radiasi, Prm : daya arah radial maks, Pr : daya arah radial)            
   d. medan                      d. absolut                          d. daya                         d. relatif                        d. normal

        



Diagram fasa

      - Lobe utama : main lobe, major lobe daerah pancaran terbesar.
- Lobe sisi /samping : side lobe, minor lobe daerah pancaran sampingan

      - diagram arah :           sebagai fungsi dari θ, φ  atau      sebagai fungsi  

              θ, φ , dengan r = constant.
       - Sudut yang dibatasi oleh titik-titik 1/2 daya maksimum atau 3 db atau 0.701 or 

       medan maksimum, pada lobe utama disebut beam width atau lebar berkas
b. Diagram fasa
      Utk bentuk periodik dengan frekuensi tertentu medan jauh diketahui seluruhnya jika diketahui: 

a. amplituda Eθ sebagai fungsi r, θ, φ
b. amplituda Eφ sebagai fungsi r, θ, φ

         biasanya diambil penampang diagram 3 dimensi 
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Direktivitas

c. Pengarahan directivity
Definisi : 

Jika fungsi diagram arah antena diketahui → D dapat dihitung secara eksak.
Contoh

U = 0 untuk θ, φ lainnya.
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Direktivitas

W = 4 π Uo = π Um →

Gambar 1-15 Arti fisis direktivitas 
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Gain (penguatan) antena

d. Penguatan, gain

Gambar 1-16   Gain kutub 4

- gain antena didefinisikan
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Penguatan antena

Kadang-kadang gain & direktivitas dinyatakan untuk arah tertentu/fungsi dari diagram arah

G dan D biasanya dinyatakan dalam db (decibell) :   D [dB] = 10 log D  dan G[dB] = 10 log G 
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Pendekatan perhitungan direktivitas

e. Perhitungan Pendekatan
Dilakukan jika :
fungsi diagram arah tidak diketahui secara eksak atau sulit dilakukan perhitungan eksak dan atau 
diagram arah diketahui dari pengukuran (grafis) dan atau
perhitungan harus cepat tapi cukup teliti (toleransi kesalahan)
 
Diagram arah dapat dinyatakan sebagai :

U   = Uaf(θ,φ)
Um = Uaf(θ,φ) max.
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Pendekatan penghitungan direktivitas

Luas berkas (B) = sudut ruang yang mewakili seluruh daya yang dipancarkan jika intensitas radiasi sama dengan
intensitas maksimum (sama dengan Um)  atau seolah-olah antena memancar hanya dalam sudut ruang ini
dan intensitas radiasi disini uniform (seragam) = Um →  W = B Um
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          fungsi normal = diagram arah 
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Pendekatan direktivitas
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      Gam bar 1-17  lebar & luas berkas  
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Pendekatan direktivitas
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G am b ar 1 -1 8   D iagram  a rah  yan g  s im etris  
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Pendekatan direktivitas

Ketelitian hasil perhitungan ditentukan oleh ketelitian mendapatkan lebar berkas B. 
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Pendekatan direktivitas
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Antena sebagai apertur penerima

                                     Apertur Antena & Rumus Transmisi Friss
       Konsep apertur antena berasal dari pandangan antena sebagai luas bidang yang menerima daya dari

gelombang radio yang melaluinya.

Gambar 1-20  Antena sebagai bidang penerima

       Misal gel. melalui sebuah antena corong. Rapat daya pada permukaan corong W/m2. Jika mulut
corong dapat menerima daya melalui mulut A seluruhnya, maka daya yang diserap dari gelombang
elektromagnetik adalah :
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Apertur Penerima

Jadi corong dapat dianggap sebagai mempunyai luas bidang atau aperture dimana daya yang 
dapat diambil dari gelombang radio berbanding lurus dengan luasnya. Dalam praktek luas
tersebut 0.5 – 0.7 kali luas sebenarnya (efisiensi aperture)

Sehubungan dengan terbaginya daya serap dari gelombang elektromagnetik menjadi bagian-
bagian yang hilang sebagai panas, dipancarkan kembali dll, maka ada beberapa macam
aperture, yaitu aperture efektif, aperture rugi-rugi, aperture pengumpul, aperture hambur dll.

Umumnya orientasi antena dibuat demikian sehingga terjadi penerimaan daya maximum sesuai
dengan polarisasi gelombang.

Dengan demikian jika suatu antena menerima daya, maka dapat dibayangkan antena seolah-
olah mempunyai bidang atau aperture yang luasnya = daya tersebut dibagi dengan rapat
daya pada antena.

Jadi :     A     :     aperture antena
W    :    daya dari gelombang elektromagnetik yang diterima
P      :    rapat daya pada antena w/m2

P
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Apertur efektif

Aperture efektif

 Gambar 1-21 Rangkaian ekivalen antena 
    yang dibebani

       Jika antena ditempatkan pada medan EM dan 
dibebani impedans beban ZT. Rangk ekivalen dg tegangan V dan impedans antena ZA.

       Untuk harga-harga r.m.s dari arus, tegangan, maka 
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Apertur efektif

 RA= Rr + RL   AAA jxRz +=   

 

 RL   :  tahanan rugi-rugi ohmic dari antena , Rr : tahanan radiasi

Daya yang terkirim ke penerima W : 
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Apertur Efektif

Jika antena diorientasikan untuk penerimaan maximum & impedansi terminasi kompleks

conjugate dengan AZ  serta RL = 0 ,  maka : 
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Aperture

Untuk antena batang V = h’E dim ana ; 

 h’: tinggi efektif  antena, biasanya 0.7 x tinggi yang sebenarnya untuk antena pendek. 

 - Apertur rugi-rugi, loss aperture 

Daya yang hilang sebagai rugi-rugi  panas W 2 : 
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   A L = aperture rugi-rugi, loss aperture  

- Aperture ham bur, scattering aperture 

Daya yang diradiasikan kem bali ke ruang bebas adalah W 3 = I2 R r  
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Apertur

Jika RL = 0 dan XT = -XA, conjugate complex 

 dan Rr = ET maka : 
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aperture hambur dalam keadaan matched. Atau Asm = 4 x Aem , (msl pd antena yg digunakan 

sbg antena parasit, fungsi utk reradiasi daya). Contoh pada yagi dan antena dengan pemantul. 
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0 ≤ β ≤ ∞ ; Asm : As maksimum; Aem : Ae maksimum 



Aperture
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         khusus RL = 0, Rr = Rr. 

- aperture pengumpul , collecting aperture 

Jumlah semua aperture Ae, As, AL disebut aperture pengumpul 
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Apertur fisik

Aperture fisik, Physical aperture
• Ini merupakan luas maximum tampak depan antena dari arah rapat daya . Untuk antena dengan

pemantul atau berupa celah, luas aperture fisis ini sangat menentukan, tetapi untuk beberapa antena
tidak ada arti sama sekali.

• Contoh :
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Apertur antena dipol

Jadi aperture antena pendek tidak bergantung
kepada panjangnya, besarnya tetap = 0.12 λ2

Aem dipole ½ λ : 
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Apertur dipol

Aem dipole pendek
Dalam hal ini Aem >> Ap atau γ >>.
Jika antena dibuat sangat tipis maka Ap sangat kecil, tetapi Aem tetap.
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